
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Pemetaan Riset Terdahulu 

Judul  
Tujuan 

Penelitian  
Teori 

Metodologi 

Hasil  
Subjek & 

Objek Riset, 

Metode Riset 

Narasumbe

r & Teknik 

Pengambila

n Data 

Teknik 

Keabsah

an Data 

Teknik 

Analisis 

Data 

Interaksi Sosial 

Fandom Army di 

Media Sosial 

Weverse
1
 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

proses 

interaksi sosial 

yang terjadi 

antara sesama 

fandom 

ARMY di 

Tidak 

ditulis 

Subjek  

penelitian  ini  

adalah  

penggemar  

BTS  atau  

fandom  

ARMY  yang 

menggunakan 

media sosial  

penggemar 

BTS 

sebanyak 5 

orang 

penggemar 

sebagai 

narasumber 

yang telah 

bergabung  

menggun

akan  

teknik  

triangula

si 

Teknik  

analisis  data  

yang  

digunakan  

peneliti  

menggunaka

n  model  

analisis 

interaktif dari 

bahwa  penggunaan  

media  sosial  Weverse  

oleh  penggemar  BTS  

yang tergabung  dalam  

fandom  ARMY  

mempunyai  alasan  

sama.  Mereka  

memanfaatkan 

Weverse  sebagai  

                                                           
1
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media sosial 

Weverse 

Weverse objek 

pada 

penelitian ini 

adalah proses 

interaksi sosial 

yang 

dilakukan 

penggemar di 

media sosial 

Weverse 

deskriptif  

kualitatif  

dengan  

paradigma 

konstruktivism

e 

dalam  

fandom  

ARMY  

Weverse. 

teknik 

pengumpula

n data 

melalui 

proses 

wawancara 

dan 

dokumentasi

. 

Miles dan 

Huberman 

(1992), 

dengan 

menggunaka

n pendekatan 

induktif. 

media  untuk  

berinteraksi  supaya  

lebih  dekat  dengan  

idola,  sesama anggota 

penggemar, serta 

memberi dan menerima 

informasi yang tidak 

didapatkan pada 

layanan media sosial 

lain. 

Interaksi 

Parasosial 

Penggemar Kpop 

Di Media Sosial 

(Studi Deskriptif 

Pada Fandom 

Army Di 

Twitter)
2
 

untuk melihat 

bagaimana 

proses 

interaksi 

parasosial dan 

aktivitas 

media yang 

dijalankan 

oleh Army 

jika dimediasi 

oleh media 

sosial Twitter 

 

Populasi dari 

penelitian ini 

adalah 

penggemar 

BTS yang 

menggunakan 

media sosial 

Twitter. 

Penggemar 

BTS dipilih 

karena di 

Indonesia 

5 orang 

informan. 

Data 

dikumpulkan 

melalui 

wawancara 

dan 

observasi 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

teknik 

triangula

si sumber 

yaitu 

peneliti 

akan 

mengece

k dan 

memban

dingkan 

data yang 

diperoleh 

metode 

analisis isi 

dengan 

pengaplikasi

an 

pendekatan 

deduktif 

bahwa kelima 

narasumber sebagai 

Army aktif 

menjalankan interaksi 

parasosial terhadap 

BTS di media sosial 

Twitter di mana 

interaksi parasosial 

yang dilakukan 

melibatkan proses 

parasosial atau respons 

psikologis yaitu respon 

                                                           
2
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melalui respon 

atau 

tanggapan 

yang 

ditunjukkan 

memiliki 

anggota 

fandom yang 

banyak dan 

dikenal 

dengan 

solidaritasnya 

di kalangan K-

popers. 

Kemudian 

diambil 

sampel 

sebagai 

informan 

penelitian 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sampling, 

dari 

berbagai  

sumber 

yang 

berbeda 

kognitif, respon afektif, 

dan respon perilaku. 

Hal tersebut dapat 

dilihat dari bentuk-

bentuk interaksi 

parasosial yang 

dilakukan Army di 

Twitter dan di dunia 

nyata setelah peneliti 

melakukan observasi 

Interaksi 

Parasosial 

(Sebuah Studi 

Kualitatif 

Deskriptif Pada 

Penggemar 

Jkt48)
3
 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menggambark

an bagaimana 

interaksi 

parasosial 

yang 

 

tiga orang 

sebagai 

subjek 

penelitian 

Metode 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

adalah 

wawancara. 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

interaksi parasosial 

penggemar 

JKT48 berada pada 

tingkatan entertainment 

social-value, di mana 

interaksi 

parasosial dilakukan 
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dilakukan oleh 

penggemar 

JKT48 

terhadap 

anggota 

JKT48. 

tiga orang 

yang 

diperoleh 

menggunaka

n teknik 

purposif. 

karena konformitas 

kelompok, dan intense-

personal feeling, 

di mana interaksi 

parasosial yang 

dilakukan telah sampai 

pada tahap 

menganggap 

idola sebagai orang 

yang dekat dan 

mengembangkan 

hubungan parasosial 

dengan 

idolanya tersebut. 

Faktor-faktor yang 

mendasari terjadinya 

interaksi parasosial 

adalah pemenuhan 

tugas perkembangan, 

kebutuhan akan 

hubungan sosial, dan 

konformitas. 

Motif Interaksi 

Sosial Role-

player Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

motif  

Teori 

Media 

Baru 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

informan 

penelitian 

sebanyak 4 

(empat) 

yang 

  

Twitter dalam 

melakukan interaksi 

sosial di  

dalamnya ada empat 

motif interaksi sosial, 



Telkom di  

Social 

Networking 

Twitter
4
 

interaksi sosial 

role-player di 

social 

networking 

Twitter. 

dengan 

pendekatan 

Etnografi 

Virtual. 

merupakan 3 

orang 

pengguna 

akun Role-

Play di 

media sosial 

Twitter aktif 

dan 1 (satu) 

informan 

pendukung 

yaitu mantan 

Role-Player 

 

Teknik 

pengumpula

n data 

dilakukan 

dengan cara 

wawancara 

secara online 

dan offline 

dan 

observasi 

secara online 

yaitu interaksi sosial 

rasionalitas 

instrumental,  

interaksi sosial 

berorientasi nilai, 

interaksi sosial 

tindakan tradisional, 

dan interaksi sosial  

berdasarkan afektif, 

yang mendasari role-

player di social 

networking Twitter 

dalam melakukan  

interaksi sosial. 

Sehingga teori motif 

interaksi sosial yang 

dikemukakan oleh Max 

Webber  

berlaku bagi role-

player di social 

networking Twitter 

karena adanya. 

Peranan Media 

Sosial Instagram 

Dalam Interaksi 

untuk 

mengetahui 

peran media 

Teori 

Media 

Baru 

 
informan 

yang 

digunakan 

 
Teknik 

analisis data 

yang 

bahwa media sosial 

Instagram 

sangat berperan dalam 

                                                           
4
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Sosial Antar 

Mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Sosial Dan 

Politik Unsrat 

Manado 

sosial 

Instagram 

dalam 

interaksi sosial 

antar 

mahasiswa di 

tiap-tiap 

jurusan 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan 

Politik dan 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

perilaku 

mahasiswa di 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan 

Politik 

Unsrat 

Manado dalam 

menggunakan 

media sosial 

Instagram. 

dalam 

penelitian ini 

adalah 5 

mahasiswa 

di 

tiap-tiap 

jurusan 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

dan 

Politi Unsrat 

Manado 

angkatan 

2015 

Teknik 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentas

i 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah model 

analisis 

interaktif 

berinteraksi sosial 

antar mahasiswa. Peran 

pertama adalah 

sebagai media 

perluasan diri dalam 

kehidupan sosial 

remaja, untuk 

mengetahui 

keadaan orang-orang 

disekitarnya, serta 

memberikan informasi 

tentang keadaannya 

kepada orang-orang 

disekitarnya. 



2.2 Reserach Gap 

Tabel 2. 2 Research Gap 

Penelitian Theoretical Gap Metodologi Gap Hasil Penelitian Kesimpulan 

Interaksi Sosial Fandom 

Army Di Media Sosial 

Weverse 

Penelitian Ini Hanya 

Menggunakan Teori 

Interaksi Sosial Yang 

Seharusnya Itu Masuk 

Pada Bagian Landasan 

Konsep 

Penelitian Ini 

Menggunakan 

Paradigma 

Konstruktivisme 

Hasil analisis interaksi sosial di Weverse 

menunjukkan bahwa penggemar tertentu 

menjadi gatekeeper digital bagi penggemar  

yang lain. Interaksi tidak hanya untuk 

memberikan dukungan yang bersifat 

asosiatif (positif) tetapi juga berfungsi 

sebagai penyaring pesan dari perilaku 

disosiatif (negatif) penggemar lain. 

Rumusan masalah pada 

penelitian ini terjawab  

Interaksi Parasosial 

Penggemar Kpop Di Media 

Sosial (Studi Deskriptif 

Pada Fandom Army Di 

Twitter) 

Peneliti Tidak 

Menggunakan Teori 

Dalam Penelitian Ini 

Hanya Menggunakan 

Landasan Konsep Interaksi 

Parasosial Saja 

Peneliti Juga 

Tidak 

Menggunakan 

Paradigma 

Dalam 

Penelitian Ini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua informan aktif  

melakukan interaksi parasosial terhadap 

BTS melalui media sosial Twitter, di mana 

interaksi parasosial tersebut melibatkan 

respon psikologis informan, terlihat bahwa 

informan memberikan respon kognitif, 

respon afektif, dan respon perilaku pada 

saat  

menjalankan interaksi parasosial. 

Pada penelitian ini 

rumusan masalah sudah 

terjawab yaitu 

menggambarkan 

bagaimana interaksi para 

sosial yang dilakukan 

fandom Army 

Interaksi Parasosial 

(Sebuah Studi Kualitatif 

Deskriptif Pada Penggemar 

Jkt48) 

Penelitian Ini Tidak 

Menggunakan Teori 

Dalam Penelitiannya 

Hanya Menggunakan 

Tinjauan Pustaka 

Penelitian Ini 

Tidak 

Menggunakan 

Paradigma 

Dalam 

Penelitiannya 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

interaksi parasosial penggemar 

JKT48 berada pada tingkatan 

entertainment social-value, di mana 

interaksi parasosial dilakukan karena 

konformitas kelompok, dan intense-

personal feeling,di mana interaksi 

parasosial yang dilakukan telah sampai 

pada tahap menganggap 

idola sebagai orang yang dekat dan 

mengembangkan hubungan parasosial 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan tujuan dari 

penelitian ini pun 

berhasil dan rumusan 

masalah terjawab  



dengan idolanya tersebut 

Motif Interaksi Sosial 

Role-Player Pada 

Mahasiswa Universitas 

Telkom Di 

Social Networking Twitter 

Penelitian Ini 

Menggunakan Teori 

Komunikasi Dalam Media 

Baru Tidak Ada Korelasi 

Dengan Judulnya Yaitu 

Motif Interaksi Sosial 

Peneliti Tidak 

Memaparkan 

Bagian 

Metodologi 

Hanya Terdapat 

Hasil 

Wawancara 

Bahwa role-player di social networking 

Twitter melakukan interaksi sosial di 

dalamnya karena adanya motif dari 

masing-masing role-player. Twitter 

memiliki daya tarik sendiri bagi roleplayer 

karena role-player dapat membuat post 

atau tweet berupa tulisan atau gambar dan 

juga berinteraksi di dalamnya sebagai 

karakter dari seorang idola 

Tujuan Dari Penelitian 

Ini Adalah Untuk 

Mengetahui Motif 

Interaksi Sosial Role-

Player Di Social 

Networking Twitter Ini 

Kurang Terjawab 

Peranan Media Sosial 

Instagram Dalam Interaksi 

Sosial Antar 

Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Politik Unsrat 

Manado 

Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

teori media baru  

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti hanya 

mencantumkan 

jenis 

penelitiannya 

saja, tidak ada 

paradigma dan 

lainnya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa media sosial Instagram sangat 

berperan penting dalam interaksi sosial 

antar mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik Unsrat Manado. 

tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

peran media sosial 

Instagram dalam 

interaksi sosial antar 

mahasiswa sudah 

terjawab 



2.3 State Of The Art 

Tabel 2. 3 State Of The Art 

No. Jenis Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 Novelty penelitian 

1 
Faktor yang 

diteliti 
Interaksi Sosial Interaksi Parasosial  Interaksi Parasosial  Interaksi Sosial 

Peran Instagram 

dalam Interaksi 

Sosial  

Interaksi Sosial 

2 
Tinjauan 

pustaka 

Menggunakan jurnal 

tentang interaksi 

sosial  

Menggunakan 

konsep interaksi 

parasosial oleh 

Horton & Wohl 

Menggunakan 

definisi interkasi 

sosial, komunikasi 

interpersonal dan 

interaksi parasosial 

Menggunakan 

definisi Computer 

Mediated 

Communication 

(CMC) 

Menggunakan 

Konsep Media 

Sosial Sebagai 

Bagian dari 

Komunikasi 

Massa 

Menggunakan jurnal 

mengenai interaksi 

sosial 

3 
Media yang 

digunakan 
Weverse Twitter 

Tidak 

menggunakan 

media 

Twitter Instagram Twitter  

4 Tema Penelitian 

Weverse digunakan  

oleh para fandom 

ARMY untuk 

melakukan interaksi 

sosial. 

Interaksi para 

sosial penggemar 

pada Fandom 

Army 

para penggemar 

JKT48, membentuk 

kelekatan dengan 

anggota JKT48 

favoritnya 

Interaksi sosial 

dapat terjadi antar 

role-player di  

Twitter 

Interaksi sosial 

mahasiswa di 

instagram 

Interkasi sosial 

penggemar NCT 

(Fandom NCTzen) 

5  Teori  Tidak di tulis Tidak ditulis Tidak ditulis  Teori media baru Teori media baru   

6 Metodologi 

Menggunakan 

paradigma 

konstruktivisme 

dengan 5 orang 

penggemar yang 

menjadi narasumber. 

Pengumpulan data 

melalui wawancara 

Penelitian ini 

menggunakan 5 

orang informan. 

Data dikumpulkan 

dengan wawancara 

dan observasi. 

Analisis yang 

digunakan analisi 

Penelitian ini 

menggunakan 3 

orang sebagai 

subjek penelitian 

dan metode 

pengumpulan data 

dengan wawancara 

Menggunakan 3 

orang informan dan 

metode 

pengumpulan data 

dengan wawancara 

Menggunakan 5 

orang informan, 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Analisis data 

Menggunakan 

paradigma 

konstruktivisme 

dengan jenis data 

yaitu data primer dan 

data sekunder. 

Teknik pengumpulan 

data dengan 



dan dokumentasi. 

Analisis data yang 

dilakukan adalah 

analisis interaktif 

isi dengan 

pendekatan 

deduktif 

yang digunakan 

model analisis 

interaktif 

wawancara dan 

observasi. Analisis 

yang dilakukan 

dengan reduksi, 

penyajian data dan 

pengambilan 

kesimpulan ditambah 

dengan teknik 

keabsahan data 

7 Hasil Penelitian 

  penggunaan  media  

sosial  Weverse  

oleh  penggemar  

BTS  yang 

tergabung  dalam  

fandom  ARMY  

mempunyai  alasan  

sama.  Mereka  

memanfaatkan 

Weverse  sebagai  

media  untuk  

berinteraksi  supaya  

lebih  dekat  dengan  

idola,  sesama 

anggota penggemar, 

serta memberi dan 

menerima informasi 

yang tidak 

didapatkan pada 

layanan media sosial 

lain. 

kelima narasumber 

sebagai Army aktif 

menjalankan 

interaksi parasosial 

terhadap BTS di 

media sosial 

Twitter di mana 

interaksi parasosial 

yang dilakukan 

melibatkan proses 

parasosial atau 

respons psikologis 

yaitu respon 

kognitif, respon 

afektif, dan respon 

perilaku 

interaksi parasosial 

penggemar 

JKT48 berada pada 

tingkatan 

entertainment 

social-value, di 

mana interaksi 

parasosial 

dilakukan karena 

konformitas 

kelompok, dan 

intense-personal 

feeling, 

di mana interaksi 

parasosial yang 

dilakukan telah 

sampai pada tahap 

menganggap 

idola sebagai orang 

yang dekat dan 

mengembangkan 

hubungan 

parasosial dengan 

idolanya tersebut. 

Twitter dalam 

melakukan interaksi 

sosial di  

dalamnya ada 

empat motif 

interaksi sosial, 

yaitu interaksi 

sosial rasionalitas 

instrumental,  

interaksi sosial 

berorientasi nilai, 

interaksi sosial 

tindakan tradisional, 

dan interaksi sosial  

berdasarkan afektif, 

yang mendasari 

role-player di social 

networking Twitter 

dalam melakukan  

interaksi sosial. 

Sehingga teori 

motif interaksi 

sosial yang 

dikemukakan oleh 

bahwa media 

sosial Instagram 

sangat berperan 

dalam 

berinteraksi 

sosial 

antar mahasiswa. 

Peran pertama 

adalah 

sebagai media 

perluasan diri 

dalam 

kehidupan sosial 

remaja, untuk 

mengetahui 

keadaan orang-

orang 

disekitarnya, 

serta 

memberikan 

informasi tentang 

keadaannya 

kepada orang-

orang 

ditemukannya dua 

proses interaksi sosial 

yang dilakukan 

fandom NCTzen 

pada saat 

menggunakan 

Twitter dalam 

membincangkan 

idolanya. Proses ini 

berupa asosiatif yakni 

bersifat positif dan 

disosiatif yang 

bersifat negatif.  

 



Max Webber  

berlaku bagi role-

player di social 

networking Twitter 

karena adanya. 

disekitarnya. 

  



2.4 Landasan Teori 

2.4.1  Teori Penetrasi Sosial 

Teori penetrasi sosial didasari pada hasil penelitian Irwin Altman 

dan Dalmas Taylor pada tahun 1973.
5
 Teori penetrasi sosial umumnya 

berkaitan dengan proses komunikasi interpersonal. Di sini dijelaskan 

bagaimana berbagai proses bertahap dalam proses hubungan dengan 

orang lain, di mana terjadi semacam proses penyesuaian antara keduanya 

atau dalam bahasa. 

Altman dan Taylor membahas bagaimana kedekatan berkembang 

dalam suatu hubungan. Dalam pandangannya, selama kita dapat melalui 

proses “gradual and orderly fashion from superficial to intimate levels of 

exchange as a function of both immediate and forecast outcomes.” 

Dimana dimaksudkan suatu proses bertahap dan teratur pada prinsipnya 

setiap orang mampu menjadi dekat dengan orang lain. 

Asumsi dasar dari teori ini bahwa setiap orang memiliki jenis 

hubungan yang berbeda beda antara satu dengan yang lain. Jenis 

hubungan tersebut dari seseorang yang terkadang terasa masih sangat 

asing, mendekati keakraban, akrab dan bahkan sangat akrab.  

Jenis hubungan tersebut terjadi dapat dipengaruhi oleh adanya 

jenis kepentingan atau kebutuhan individu kepada yang lainnya. Jenis 

hubungan ada yang bergerak cepat dan ada juga yang bergerak lambat 

                                                           
5
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dalam mencapai tingkat keakraban. Fenomena ini kemudian diteliti oleh 

Irwin Altman dan Dalmas Taylor sehingga menghasilkan teori penetrasi 

sosial.  

Teori penetrasi sosial nengindentifikasi serangkaian tahapan yang 

dilalui dalam mengembangkan hubungan, yaitu :
6
 

1. Tahap Orientasi. Pada tahap ini biasanya orang memulai 

percakapan dengan pembicaraan singkat. 

2. Tahap Eksplorasi. Dalam tahap ini individu mulai 

mengungkapkan diri mereka, mengekspresikan sikap 

pribadi, banyak hubungan yang tidak melampaui tahapan 

ini 

3. Tahap Afektif. Dalam tahap ini orang-orang mulai berbicara 

tentang hal-hal yang bersifat pribadi. 

4. Tahap Stabil. Dalam tahap ini hubungan sudah mencapai 

tingkat dimana hal-hal yang bersifat pribadi dapat diketahui 

secara bersama 

5. Tahap Depenetration. Dalam tahap ini hubungan mulai 

terjadi kerusakan bahkan mengarah kepada pemutusan 

hubungan.  

Teori ini mengungkapkan bahwa pengungkapan diri sangat 

penting pada tahap awal hubungan sebagai ruang untuk mencari 
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pemahaman bersama. Pada tahap hubungan ini individu saling 

mencocokkan kedalam pengungkapan diri sebagai dasar rasa saling 

percaya untuk menuju hubungan yang lebih akrab. Proses keterbukaan 

diri yang dilalui bersama ketika melakukan hubungan yaitu ketika 

seseorang mengungkapkan sesuatu tentang dirinya sendiri dan orang lain 

cenderung membalas dengan informasi yang sama.
7
 

Dallalm teori penetralsi sosiall, kedallalmaln hubungaln itu penting. 

Nalmun, kelualsaln jugal salmal pentingnya l. Intinyal aldallalh mungkin secalral 

pribaldi kital bisal salngalt terbukal dengaln seseoralng yalng dekalt dengaln 

kital, nalmun bukaln beralrti kital jugal bisal membukal diri terhaldalp malsallalh 

pribaldi lalinnya l. Mungkin kita l bisal terbukal tentalng romalnsal, talpi kital 

tidalk bisal terbukal tentalng pengallalmaln malsal lallu altalu sesualtu yalng lalin.
8
 

Kalrenal halnya l aldal saltu alreal yalng terbukal untuk oralng lalin ini 

menggalmbalrkaln situalsi di malnal sualtu hubungaln bisal dallalm tetalpi tidalk 

luals. Daln seballiknyal bisal luals talpi tidalk dallalm seperti halnyal 

menalnyalkaln kalbalr itu termalsuk hubungaln bialsal. Hubungaln intim aldallalh 

hubungaln ya lng mencalkup kedallalmaln daln kelualsaln. 

Menurut teori penetralsi sosiall, keputusaln tentalng seberalpal dekalt 

sualtu hubungaln ditentukaln oleh prinsip alnallisis bialya l imballaln. Paldal 

dalsalrnyal, setelalh bertemu seseoralng, kital menghitung falktor keuntungaln 
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daln kerugialn dalri hubungaln kital altalu yalng disebut indeks kepua lsaln 

hubungaln (relaltionship sa ltisfalction index). Ini jugal berlalku untuk oralng 

lalin ketikal merekal berbisnis dengaln kital. Jikal hubungaln tersebut salling 

menguntungkaln, kemungkina ln untuk berlalnjut lebih besa lr daln penetralsi 

sosiall alkaln terus berlalnjut 

Alltmaln daln Talylor mengalcu paldal pemikiraln John Thibalut daln 

Halrold Kelley (1952) tentalng konsep pertuka lraln sosiall. Menurutnya l, 

halsil relaltif, kepualsaln relaltif daln stalbilitals relaltif aldallalh beberalpal topik 

penting dallalm konsep pertukalraln sosiall. Thibalut daln Kelley 

menunjukkaln balhwal kital cenderung mengeva llualsi malnfalalt alpal yalng kital 

dalpaltkaln dalri sualtu hubungaln altalu hubungaln dengaln oralng lalin sebelum 

kital berinteralksi. Kital cenderung menghitung untung da ln rugi. Jikal kital 

memperkiralkaln balhwal kital alkaln mendalpalt malnfalalt besalr dalri hubungaln 

kital dengaln oralng itu, kemungkina ln besalr kital alkaln menjallin hubungaln 

balru. 

Di malsal-malsal alwall hubungaln kital, kital bialsalnyal melihalt 

penalmpilaln fisik altalu lualr dalri oralng tersebut, kesa lmalaln laltalr belalkalng, 

daln balnyalk persalmalaln altalu kesalmalaln dengaln hall-hall ya lng kital sukal altalu 

tidalk sukal. Daln ini bialsalnyal dialnggalp sebalgali keuntungaln. Tetalpi 

balhkaln dallalm hubungaln ya lng salngalt dekalt, kital sering tidalk peduli 

tentalng perbedalaln di alntalral palral pihalk, daln kital cenderung menghalrgali 

setialp perbedalaln itu. Kalrenal ketikal kital melihalt lebih balnyalk pro 



dalripaldal kontral dallalm sualtu hubungaln, bialsalnyal kital ingin talhu lebih 

balnya lk tentalng oralng itu. 

2.4.2  Teori Pengurangan Ketidakpastian 

Teori penguralngaln ketidalkpalstialn ya lng dikembalngkaln oleh 

Chalrles Berger daln Richalrd Callalbrese paldal talhun 1975 bertujualn untuk 

menjelalskaln balgalimalnal komunikalsi digunalkaln untuk menguralngi 

ketidalkpalstialn paldal oralng alsing ya lng balru pertalmal kalli memalsuki 

percalkalpaln. 

Teori penguralngaln ketidalkpalstialn diformulalsikaln oleh Chalrles 

Berger daln Richalrd J. Callalbrese. Merekal berusalhal menjelalskaln balgalimalna l 

oralng berkomunikalsi nalmun merekal tidalk memiliki kepalstialn tentalng 

hubungaln merekal. Teori ini menjela lskaln balgalimalnal komunikalsi terjaldi 

paldal oralng ya lng balru pertalmal kalli bertemu. Teori ini juga l menjelalskaln 

tentalng ketidalkpalstialn altalu ketidalkmalmpualn oralng untuk memprediksi 

altalu menjelalskaln perilalku dirinyal sendiri daln perilalku oralng lalin. 
9
 

Teori ini mengidentifikalsi dual jenis ketidalkpalstialn yalng menonjol 

dallalm situalsi sosiall yalitu ketidalkpalstialn kognitif daln ketidalkpalstialn 

perilalku. Ketidalkpalstialn kognitif muncul ketika l individu tidalk yalkin 

tentalng dirinya l altals kepercalya laln oralng lalin. Ketidalkpalstialn perilalku 

terjaldi ketikal oralng tidalk memiliki ketidalkpalstialn tentalng tindalkalnnyal 
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sendiri altalu tindalkaln oralng lalin. Paldal prinsipyal ketidalkpalstialn aldal ketikal 

individu dalk memiliki informalsi tentalng lingkungaln merekal.  

Menurut teori ini, ora lng-oralng termotiva lsi untuk menguralngi 

ketidalkpalstialn ketikal komunikalsi dallalm tigal kondisi yalitu ketikal aldal 

ralngsalngaln aldalnya l penyimpalngaln, daln ketikal alkaln melalkukaln alntisipalsi 

terhaldalp komunikalsi ya lng alkaln dilalkukaln. Individu memiliki ralngsalngaln 

dallalm komunikalsi kalrenal aldalnyal dukungaln sosiall, penghormaltaln, daln 

loyallitals. Individu yalng melalkukaln komunikalsi, terdorong untuk menca lri 

informalsi ketikal terjaldi penyimpalngaln dalri alpal yalng telalh diprediksi 

dengaln calral ya lng tidalk terdugal daln individu memiliki keinginaln untuk 

menguralngi ketidalkpalstialn dengaln terlibalt dallalm interalksi dengaln oralng 

lalin.  

Teori Penguralngaln Ketidalkpalstialn memiliki tujuh alksiomal ya litu, 

1. Ketidalkpalstialn tidalk berhubungaln dengaln komunikalsi verball  

2. Ketidalkpalstialn tidalk berhubungaln dengaln ekspresi nonverball 

3. Ketidalkpalstialn berhubungaln dengaln informalsi perilalku ya lng 

dicalri. 

4. Ketidalkpalstialn tidalk berhubungaln dengaln tingkalt kedekaltan l isi 

komunikalsi. 

5. Ketidalkpalstialn berhubungaln dengaln tingkalt interalksi timball 

ballik. 



6. Ketidalkpalstialn tidalk berhubungaln dengaln tingkalt kesalmalaln 

pemalhalmaln alntalr mitral komunikalsi 

7. Ketidalkpalstialn tidalk berhubungaln dengaln kegemalraln altalu 

keinginaln seoralng komunikaltor. 

Teori Penguralngaln Ketidalkpalstialn mengidentifikalsi tigal kaltegori 

straltegi yalng digunalkaln oralng untuk mencalri informalsi dallalm ralngkal 

menguralngi ketidalkpalstialn ya litu straltegi palsif, alktif, daln interkaltif. 

Straltegi palsif dilalkukaln dengaln calral melibaltkaln diri paldal oralng lalin secalral 

dialm-dialm daln mengalmalti alpal ya lng dilalkukaln oralng tersebut. Straltegi 

alktif dilalkukaln oleh individu dengaln calral mencalri informalsi talnpal 

berinteralksi dengaln oralng yalng alkaln menjaldi salsalraln komunikalsi. Straltegi 

ini jugal dalpalt dilalkukaln dengaln calral memintal pihalk ketigal untuk memberi 

informalsi tentalng salsalraln komunikalsi Straltegi interalktif dilalkukaln dengaln 

calral berkomunikalsi lalngsung dengaln salsalraln komunikalsi dengaln calral 

ya lng rilek daln nyalmaln. 

Teori penguralngaln ketidalkpalstialn dibalngun berdalsalrkaln alsumsi-

alsumsi sebalgali berikut  

1. Oralng mengallalmi ketidalkpalstialn dallalm laltalr interpersonall. 

Ketidalkpalstialn aldallalh kealdalaln yalng tidalk mengenalkkaln, 

menimbulkaln stress secalral koginitif.  



2. Ketikal oralng alsing bertemu, perhaltialn utalmal merekal aldallalh 

untuk menguralngi ketidalkpalstialn merekal altalu meningkaltkaln 

predikbilitals  

3. Komunikalsi interpersonall aldallalh sebualh proses 

perkembalngaln yalng terjaldi melallui talhalpaln-talhalpaln. 

4. Komunikalsi interpersonall aldallalh allalt ya lng utalmal untuk 

menguralngi ketidalkpalstialn.  

5. Kualntitals daln sifalt informalsi yalng dibalgi oleh oralng alkaln 

ber- ubalh seiring berjallalnnyal walktu. 

6. Salngalt mungkin untuk menduga l perilalku oralng dengaln 

menggunalkaln calral seperti hukum 

2.4.3  Teori Pertukaran Sosial 

Teori pertukalraln sosiall didalsalrkaln paldal prinsip dalsalr tralnsalksi 

ekonomi dimalnal oralng menyedia lkaln balralng altalu jalsal yalng diinginka ln. 

Alhli teori pertukalraln memulali dalri premis sederhalnal balhwal interalksi 

sosiall mirip dengaln tralnsalksi ekonomi. Na lmun, dialkui balhwal teori 

pertukalraln sosiall tidalk selallu diukur dalri segi nila li ualng, kalrenal dallalm 

berbalgali tralnsalksi sosiall terjaldi pertukalraln bendal berwujud daln tidalk 

berwujud.
10

 

Alsumsi palling mendalsalr dalri teori ini a ldallalh balhwal oralng 

dimotivalsi oleh kepentingaln diri sendiri. Jaldi, dengaln kaltal lalin, pertukalraln 
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sosiall mengalsumsikaln balhwal individu ingin memalksimallkaln keuntungaln 

pribaldinya l dengaln pengorbalnaln ya lng minima ll dallalm sualtu hubungaln. 

Alsumsi ini objektif, ka lrenal malnusial aldallalh malkhluk ralsionall ya lng 

sempurnal. Aldalnya l salling keterga lntungaln menimbulka ln alnggalpaln balhwal 

kekualsalaln menentukaln halsil alkhir hubungaln malnusial.  

Thibalut daln Kelley mengungka lpkaln balhwal aldal dual jenis 

kekualsalaln dallalm teori merekal, pengendalli altals talkdir daln pengendalli altals 

perilalku. Pengendallialn nalsib aldallalh kemalmpualn altalu kekualtaln yalng alkaln 

mempengalruhi halsil alkhir palsalngaln. Sedalngkaln pengendallialn perilalku 

aldallalh kemalmpualn altalu kekualtaln untuk mengubalh perilalku oralng lalin. 

Konsep perbalndingaln aldal dallalm teori pertukalraln sosiall yalng 

dikembalngkaln oleh Thiba lut daln Kelley denga ln tujualn menjelalskaln 

kontribusi pengallalmaln daln halralpaln sebelumnya l. Pengallalmaln daln halralpaln 

malsal lallu seseoralng kemudialn digunalkaln sebalgali kriterial untuk 

menentukaln seberalpal puals oralng tersebut dengaln hubungalnnya l. 

Oralng ya lng membentuk hubungaln interpersonall dallalm kesaldalraln 

alkaln normal sosiall daln membualtnya l nyaltal. Penga llalmaln tentalng alpal yalng 

oralng ralsalkaln dallalm hubungaln aldallalh mungkin daln reallistis. Ini jugal 

penting daln dalpalt digunalkaln untuk mengukur kecenderunga ln terhaldalp 

sualtu hubungaln, balhkaln paldal tingkalt yalng tinggi.  

Nalmun dallalm teori pertukalraln sosiall, kepualsaln saljal tidalk cukup 

untuk menentukaln kelalngsungaln hidup sualtu hubungaln. Ini didefinisika ln 



sebalgali tingkalt kinerjal terendalh dallalm hubungaln tertentu dalpalt dicalpali 

seseoralng sesuali dengaln pilihaln yalng tersedia l, dengaln halsil tingkalt 

tersebut bertujualn untuk menjelalskaln keputusaln oralng tersebut untuk tetalp 

beraldal di dallalm altalu meninggallkaln hubungaln tersebut. hubunga ln melebihi 

halsil dalri hubungaln utalmal ya lng alkaln dibentuk, kemungkina ln oralng 

tersebut meninggallkaln hubungaln meningkalt.  

Dallalm pertukalraln sosiall, keteralmpilaln balhalsal dikembalngkaln 

sebalgali calral untuk memfalsilitalsi pertukalraln. Aldal hubungaln allalmi alntalral 

pertukalraln sosiall daln komunikalsi. Teori pengukuraln sosiall menjelalskaln 

alspek interalksi menjaldi empalt falktor sebalgali berikut: 

1. Interalksi merupalkaln sumber pertukalraln simbolik. 

2. Interalksi aldallalh calral menegosialsikaln sumber pertukalraln.  

3. Interalksi aldallalh calral individu mencipta lkaln hubungaln daln 

jalringaln. 

4. Interalksi aldallalh balgalimalnal individu memeliha lral daln 

meningkaltkaln hubungaln daln jalringaln pertukalraln merekal.  

Interalksi interpersonall membukal pintu untuk pertukalraln simbolik. 

Setialp sumber komunikalsi altalu komunikalsi memiliki seperalngkalt simbol 

ya lng berperaln alktif dallalm komunikalsi yalng berla lngsung. Paldal salalt yalng 

salmal, individu menegosia lsikaln ketentualn pertukalraln sebelum terlibalt 

dallalm interalksi yalng sedalng berlalngsung. Denga ln bernegosialsi, individu 

dalpalt menguralngi ketidalkpalstialn tentalng sifalt pertukalraln di malsal depaln 



daln dalpalt mencalpali kesepalkaltaln yalng dalpalt digunalkaln untuk 

memaljukaln hubungaln merekal. Dallalm proses pertukalraln, alspek 

kedekaltaln dalpalt mempengalruhi kemalmpualn individu untuk membentuk 

hubungaln. Sebalgialn besalr hubungaln meliba ltkaln interalksi positif, 

peristiwal negaltif dalpalt muncul daln menjaldi talntalngaln balgi hubungaln 

selalnjutnyal.  

Teori pertukalraln sosiall didalsalrkaln paldal limal alsumsi tentalng sifalt 

malnusial daln sifalt hubungaln. Alsumsi teori pertuka lraln sosiall didalsalrkaln 

paldal sifalt malnusial ya litu; 

1. Oralng mencalri imballaln daln menghindalri hukumaln.  

2. Malnusial aldallalh malkhluk ralsionall.  

3. Stalndalr yalng digunalkaln oralng untuk mengukur pengorba lnaln 

daln ralsal syukur berubalh dalri walktu ke wa lktu daln dalri oralng 

ke oralng. 

Alsumsi teori pertukalraln sosiall mengenali sifalt hubungaln aldallalh: 

1. Hubungaln yalng salling tergalntung.  

2. Kehidupaln pernikalhaln aldallalh sebualh proses. 

Sudalh menjaldi sifalt malnusial untuk mencalri haldialh daln 

menghindalri hukumaln. Dallalm diri malnusial terdalpalt kemalualn yalng kualt 

untuk selallu mencalri palhallal daln menghinda lri balhalyal hukumaln. Jikal 

seseoralng dimintal untuk memilih alntalral haldialh altalu hukumaln, semual 

oralng alkaln memilih haldialhnya l. Hukumaln muncul sebalgali risiko ketikal 



pengejalraln imballaln galgall memenuhi halralpaln. Istilalh palhallal daln siksal 

merupalkaln bentuk sunnaltullalh ya lng aldal daln berjallaln beriringaln dallalm 

kehidupaln malnusial.  

2.5 Landasan Konsep 

2.5.1  Interaksi Sosial  

Malnusial membutuhkaln kehidupaln sosiall dalri malnusial lalinnyal. 

Malnusial perlu berhubungaln dengaln balik dengaln oralng lalin 

menggunalkaln balhalsal lisaln daln isya lralt. Jaldi aldal proses sosiall. Proses 

sosiall aldallalh interalksi altalu hubungaln yalng salling mempengalruhi alntalr 

malnusial. Proses sosiall alkaln terjaldi jikal aldal interalksi sosiall, kalrenal talnpal 

interalksi tidalk alkaln aldal koeksistensi.  

Wallgito mengalrtikaln interalksi sosiall sebalgali hubungaln alnltalr 

individu saltu dengaln individu lalin, dimalnal individu yalng saltu dalpalt 

memengalruhi individu lalinnyal altalu bisal jugal seballiknyal.
11

 

Interalksi sosiall merupalkaln hall yalng penting untuk hidup 

bersalmal dallalm malsyalralkalt. Bertemu seseora lng dengaln oralng altalu 

kelompok la lin, kemudialn merekal salling berbica lral, bekerjal salmal, daln 

seterusnyal. untuk mencalpali tujualn bersalmal. Alktivitals dalpalt dialnggalp 

sebalgali proses interalksi sosiall yalng menjaldi dalsalr dalri proses sosiall.  

Dalpalt disebutkaln balhwal interalksi sosiall aldallalh hubungaln-

hubungaln alntalral oralng peroralngaln, alntalral kelompok malnusial, altalu 

alntalral oralng peroralngaln daln kelompok malnusial. Jikal dual oralng bertemu, 
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interalksi sosiall dimulali salalt itu. Merekal salling bertegur sa lpal, berjalbalt 

talngaln, daln salling berbica lral. Alktivitals semalcalm itu merupalkaln bentuk 

interalksi sosiall. 

Dallalm interalksi sosiall, hubungaln yalng terjaldi halrus disaldalri 

secalral timball ballik oleh kedual belalh pihalk. Alrtinyal, kedual belalh pihalk 

halrus salling merespon. Berta lnyal daln menjalwalb, memintal balntualn, 

membalntu, memintal untuk bermalin, bermalin, melalkukaln itu sudalh 

merupalkaln komunikalsi sosiall. Dengaln demikia ln, dalpalt dikaltalkaln balhwal 

interalksi sosiall memiliki ciri-ciri sebalgali berikut. 

1. Aldal pelalku dengaln jumlalh lebih dalri saltu oralng.  

2. Aldal komunikalsi alntalrpelalku dengaln simbol-simbol. 

3. Aldal dimensi walktu (dalhulu, sekalralng, daln alkaln daltalng) yalng 

menentukaln sifalt alksi ya lng sedalng berlalngsung A ldal tujualn tertentu, 

terlepals dalri salmal altalu tidalknyal tujualn tersebut dengaln yalng 

diperkiralkaln pengalmalt. 

2.5.2  Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Proses terjaldinyal interalksi sosiall alkaln berlalngsung jikal di alntalral 

pihalk yalng berinteralksi melalkukaln kontalk sosiall daln komunikalsi sosiall. 

Syalralt terjaldinyal interalksi sosiall, yalitu: 
12

 

1. Kontalk Sosiall  
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Kontalk sosiall merupalkaln peristiwal terjaldinyal hubungaln sosiall alntalral 

individu saltu daln individu lalinnyal. Kontalk sosiall bukaln halnya l 

berbentuk fisik, tetalpi dalpalt berbentuk simbolik, seperti tersenyum 

altalupun berjalbalt talngaln.  

2. Komunikalsi 

Dallalm interalksi sosiall, komunikalsi salngalt penting untuk tujua ln 

mengungkalpkaln tindalkaln, tutur, sikalp, daln geralk tubuh untuk 

menya lmpalikaln pesaln.                                                                       

2.5.3  Faktor-faktor dalam proses interaksi sosial  

Gerungaln (2010) menguralikaln empalt hall ya lng melaltalr 

belalkalngi proses interalksi sosiall didalsalrkaln paldal imitalsi, sugesti, 

identifikalsi, daln simpalti. 
13

 

a) Imitalsi  

Imitalsi aldallalh tindalkaln malnusial untuk meniru perilalku oralng lalin di 

sekitalrnyal. Dallalm komunikalsi sosiall, unsur penirualn memegalng 

peralnaln yalng salngalt penting. Hall ini dalpalt dilihalt dalri sisi positifnya l, 

dimalnal penirualn dalpalt mendorong seseora lng untuk mengikuti a lturaln 

daln nilali-nilali yalng berlalku, nalmun disalmping sisi positifnya l, 

penirualn jugal dalpalt menimbulka ln konsekuensi negaltif jikal misallnyal 

ya lng ditiru aldallalh perbualtaln ya lng menyimpa lng selalin itu penirualn 

dalpalt menghalmbalt perkembalngaln kemalmpualn berpikir kritis. 
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b) Sugesti  

Sugesti dalpalt dipalhalmi sebalgali perilalku yalng mengikuti pola l di 

dallalmnya l daln kemudialn diterimal dallalm bentuk sika lp daln perilalku 

tertentu. Proses sugesti ini dalpalt terjaldi ketikal oralng ya lng 

menya lmpalikaln palndalngaln aldallalh oralng yalng berotoritals. 

c) Identifikalsi  

identifikalsi aldallalh kecenderungaln altalu keinginaln seseoralng untuk 

menjaldi seperti balgialn lalin. Proses identifika lsi ini berlalngsung dallalm 

situalsi di malnal seoralng tertentu benalr-benalr mengetalhui balgialn lalin 

ya lng menjaldi cital-citalnyal, sehinggal palndalngaln daln sikalp balgialn lalin 

tersebut dalpalt melembalgalkaln balhkaln menjiwalinyal. 

d) Simpalti  

Proses simpalti merupalkaln sualtu proses dimalnal seseoralng meralsa l 

tertalrik paldal pihalk lalin. Proses simpalti ini dalpalt berkembalng alpalbilal 

aldalnyal salling mengerti terjalmin dallalm proses ini. 

2.5.4  Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

Menurut Salrwono, bentuk Interalksi Sosiall meliputi beberalpal hall, yalitu:14
 

1. Proses Alsosialtif  

a) Kerjalsalmal  

Sebalgialn besalr bentuk interalksi sosiall didalsalrkaln paldal semual 

jenis interalksi ya lng dalpalt dikemballikaln ke kerjal salmal. Kerjal 

salmal di sini dipalhalmi sebalgali upalyal bersalmal alntalral individu 
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altalu kelompok oralng untuk mencalpali saltu altalu lebih tujualn 

bersalmal. 

b) Alkomodalsi 

Istilalh alkomodalsi digunalkaln dallalm dual pengertialn, yalitu 

merujuk paldal situalsi daln mengalcu paldal proses. Alkomodalsi, 

mengalcu paldal sualtu kealdalaln, beralrti aldalnya l keseimbalngaln 

dallalm interalksi alntalral individu altalu kelompok oralng dengaln 

memperhaltikaln normal-normal sosiall daln nilali-nilali sosiall yalng 

berlalku umum dallalm malsya lralkalt. Sebalgali sualtu proses, 

penyesualialn mengalcu paldal upalyal oralng untuk mereda lkaln 

konflik, khususnyal upalyal untuk mencalpali stalbilitals. 

c) Alsimilalsi 

Alsimilalsi aldallalh proses sosiall yalng ma lju. Hall ini ditalndali 

dengaln upalya l ya lng ditujukaln untuk menguralngi perbedalaln yalng 

aldal di alntalral individu altalu kelompok oralng. proses alsimilalsi 

ditalndali dengaln berkembalngnya l sikalp-sikalp yalng serupal, 

meskipun kaldalng-kaldalng bersifalt emosionall, dengaln tujualn 

mencalpali persaltualn, altalu setidalk-tidalknyal mencalpali integralsi 

dallalm orgalnisalsi, berpikir daln bertindalk. 

2. Proses Disosialtif 

a) Persalingaln 

Ini aldallalh proses sosiall di malnal individu altalu kelompok oralng 

bersaling untuk mendalpaltkaln keuntungaln dalri bidalng kehidupaln 



ya lng paldal sualtu salalt menjaldi pusalt perhaltialn publik dengaln 

menalrik perhaltialn opini publik altalu mempertaljalm pralsalngkal 

ya lng sudalh aldal sebelumnyal. 

b) Kontralversi 

Kontroversi paldal halkekaltnya l merupalkaln sualtu bentuk proses 

sosiall ya lng terjaldi alntalral persalingaln daln kontroversi altalu seperti 

konflik. Dibalndingkaln dengaln persalingaln daln konflik, itu cukup 

tertutup altalu ralhalsial. 

c) Pertentalngaln 

Pertentalngaln altalu pertikalialn aldallalh proses sosia ll di malnal 

individu altalu kelompok berusalhal untuk mencalpali tujualn merekal 

dengaln menentalng pihalk lalwaln mela llui alncalmaln altalu 

kekeralsaln. 

2.5.5  Media Sosial Twitter  

Boyd (2009) menjela lskaln medial sosiall sebalgali kumpulaln 

peralngkalt lunalk ya lng memungkinka ln individu ma lupun komunitals salling 

berbalgi, berkomunikalsi malupun berkolalboralsi. 
15

 

Menurut Valn Dijk, media l sosiall aldallalh plaltform medial ya lng 

memfokuskaln paldal ekstitensi penggunal yalng memfalsilitalsi merekal 

dallalm beralktivitals malupun berkolalboralsi. 16 
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Dalri definisi kedual alhli dialtals, penulis dalpalt mengalmbil 

kesimpulaln definisi media l sosiall aldallalh medium di internet ya lng 

memungkinkaln penggunal merepresentalsikaln dirinyal malupun 

berinteralksi, bekerjal salmal, berbalgi, berkomunikalsi dengaln penggunal lalin 

daln membentuk ikaltaln sosiall secalral virtuall.  

Jenis medial sosiall yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

medial sosiall twitter. Twitter a ldallalh sebualh situs web ya lng dimiliki da ln 

dioperalsikaln paldal talhun 2006 oleh Jalck Dorsey. Twitter merupa lkaln 

microblogging, la lyalnaln pesaln pendek dengaln kemalmpualn 140 kalralkter 

dallalm bentuk teks yalng salngalt populer paldal salalt ini. 17 

Twitter dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali sebualh medial untuk 

komunikalsi menjalring temaln. Dengaln calral follow daln memfollow, 

penggunal twitter dalpalt berkomunikalsi daln berhubungaln dengaln temaln 

ya lng mempunya li minalt yalng salmal. Seperti da llalm penelitialn ini yalng 

dimalksud mempunyali minalt yalng salmal aldallalh kesalmalaln dallalm 

menyukali Boybalnd K-pop yalitu NCT.  

Selalin itu, twitter juga l memiliki fitur-fitur yalng tersedial di 

twitter, sebalgali berikut:
18

 

1. Tweet  

Tweet aldallalh fitur yalng dalpalt digunalkaln penggunal untuk berbalgi 

postingaln, foto, video, da ln gif dengaln publik. Seca lral umum, semual 
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penggunal, terdalftalr daln tidalk terdalftalr, dalpalt melihalt tweet yalng 

dibalgikaln, tetalpi penggunal jugal dalpalt meneta lpkaln baltals posting 

halnya l untuk pengikut tertentu. 

2. Follow, followers, unfollowing  

Penggunal Twitter alkaln melihalt syalralt mengikuti, menja ldi pengikut, 

daln berhenti mengikuti. 

3. Halshta lgs, usernalmes, retweets daln reply 

Penggunal dalpalt mengelompokkaln unggalhaln berdalsalrkaln topik altalu 

mengetik dengaln menggunalkaln talgalr, kaltal altalu fralsal ya lng dialwalli 

dengaln talndal "#". Demikia ln pulal, talndal "@" diikuti dengaln nalmal 

penggunal digunalkaln untuk menyebut altalu memballals penggunal lalin. 

4. Trending Topic 

Topik ya lng sedalng tren aldallalh alpal yalng sedalng dibicalralkaln balnya lk 

penggunal di Twitter berdalsalrkaln talgalr, kaltal, altalu fralsal. Topik yalng 

sedalng tren salngalt membalntu Twitter da ln penggunalnya l mengetalhui 

alpal yalng sedalng terjaldi di dunial daln lokalsi geogralfis penggunal. 

Twitter jugal telalh melalkukaln balnyalk perubalhaln untuk menghindalri 

malnipulalsi tren salalt ini. 

2.5.6  Fandom NCT 

Falndom beralsall dalri kaltal Faln et Kingdom ya lng beralrti keraljalaln 

penggemalr. Faln merupalkaln singkaltaln dalri kaltal falnaltic, dialmbil dalri kaltal 

laltin falnaltic. Kaltal falnalticus beralrti milik kuil, pela lya ln kuil, kipals alngin. 



Nalmun, konsep tersebut kemudia ln mendalpalt konotalsi negaltif, diilha lmi 

oleh peralya laln peralya laln daln hiruk pikuk alntusialsme. 

Dallalm perkembalngalnnyal, istilalh falnaltisme berubalh malknalnyal 

dalri bentuk ibaldalh daln keya lkinaln algalmal yalng dilebih-lebihkaln menjaldi 

semalngalt ya lng keterlallualn daln semu. Istila lh penggemalr pertalmal kalli 

digunalkaln paldal alkhir albald ke-19 di alkun suralt kalbalr untuk 

menggalmbalrkaln oralng-oralng yalng mengikuti tim ola lhralgal profesionall, 

tetalpi kemudialn digunalkaln secalral luals untuk merujuk pa ldal segallal bentuk 

oralng.Penggemalr alpal ya lng setial paldal alpal yalng dial idolalkaln. 

Falndom aldallalh istilalh untuk komunita ls di malnal oralng-oralng 

ya lng menyukali teks altalu topik tertentu dalpalt bertemu daln bersosiallisalsi 

dengaln oralng lalin ya lng memiliki mina lt yalng salmal. Menurut Jenkins 

falndom memberi penggema lr komunitals yalng tidalk didefinisikaln dallalm 

istilalh traldisionall seperti rals, algalmal, jenis kelalmin, wilalyalh, politik altalu 

profesi, tetalpi komunitals konsumen, yalng didefinisika ln oleh hubungaln 

bersalmal dengaln teks bersalmal.   

2.6 Kerangka Pikir 

Keralngkal pemikiraln merupalkaln galmbalraln allur logikal penelitialn sertal 

jugal hubungaln alntalr konsep ya lng ingin diteliti. Berikut ini a ldallalh keralngkal pikir 

dalri penelitia ln berjudul “Interalksi Sosiall Penggemalr NCT dallalm Membincalngkaln 

Idolal di Medial Sosiall Twitter.”  



Peneliti melihalt aldalnyal interalksi alntalr penggema lr di medial sosiall lallu 

peneliti memilih medial sosiall twitter dimalnal peneliti meliha lt interalksi tersebut 

dilalkukaln daln oleh falndom NCTzen yalng dimalnal itu aldallalh falns dalri boygrup 

Neo Culture Technology (NCT) sela lnjutnya l peneliti melihalt fenomenal ini 

berkalitaln dengaln teori penetralsi sosiall ya lng dimalnal alsumsi dalri teori tersebut 

seseoralng yalng terkaldalng teralsal salngalt alsing lallu mendekalti kealkralbaln hinggal 

salngalt alkralb, ini terjaldi di falndom NCTzen mempunya li ketertalrikaln yalng salmal 

ketikal merekal membicalralkaln idolal nyal saltu salmal lalin dallalm proses ini merekal 

alkaln terjallin hubungaln yalng semalkin dekalt daln bisal jaldi menjaldi bersalhalbalt. 

Balgaln 2.6 Keralngkal Pikir 

 


